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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar servis bawah pada permainan bola voli 

menggunakan modifikasi alat pada siswa kelas VII SMP 1 Bulango Timur. Hal ini dapat 

dilihat dari observasi awal, siklus I, dan siklus II, Pada kegiatan observasi awal proses 

pembelajarannya hanya monoton kepada siswa dan kurangnya variasi dalam latihan yang 

diberikan oleh guru dalam meningkatkan teknik dasar servis atas sehingga teknik dasar 

servis atas pada permainan bola voli yang dilakukan oleh siswa tidak maksimal. 

Dengan demikian kegiatan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan 

tidak maksimal, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu  69,81% 

sehingga perlu dilaksanakan tindakan siklus I. 

Proses pembelajaran pada siklus I sebenarnya sudah berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan, tetapi pada siklus I ini apa yang diharapkan belum tercapai dengan 

maksimal, Hal tersebut dapat dilihat dari nilai standard siswa yang dicapai oleh siswa, 

dari 20 orang siswa  diperoleh 8 orang siswa atau 40% memperoleh nilai standard 

kuantitatif pada kategori “Baik”, 8 orang siswa atau 40% memperoleh nilai standard 

kuantitatif pada kategori “Cukup”, dan 4 orang siswa atau 20% memperoleh nilai standard 

kuantitatif pada kategori “Kurang”. Dari perolehan nilai diatas dapat diperoleh nilai rata-

rata yaitu 78,21%. Perolehan nilai rata-rata pada siklus I ini belum mencapai pada 

indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu 80% atau 16 siswa., sehingga penelitian ini 



 

perlu dilanjutkan ke siklus II. Perolehan nilai rata-rata pada siklus I ini belum mencapai 

pada indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu 80% atau 16 siswa., sehingga penelitian 

ini perlu dilanjutkan ke siklus II. 

Pada proses pembelajaran siklus II peneliti sudah mengkoreksi kelemahan-

kelamhan yang ada pada siklus I. Pada siklus II ini sudah menggunakan media gambar 

yang pada siklus sebelumnya peneliti belum menggunakannya. Penggunaan media 

gambar ini agar siswa lebih paham tentang teknik dasar servis atas pada permainan bola 

voli.  

Dengan demikian proses pembelajaran pada siklus II sudah berjalan dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dalam penilaian standard kuantitatif yang diperoleh siswa yaitu dari 

20 orang siswa  diperoleh 1 orang siswa atau 5% memperoleh nilai standard kuantitatif 

pada kategori “Sangat Baik”, 12 orang siswa atau 60% memperoleh nilai standard 

kuantitatif pada kategori “Baik”, dan 7 orang siswa atau 35% memperoleh nilai standard 

kuantitatif pada kategori “Cukup”, Dari perolehan nilai tersebut diperoleh nilai rata-rata 

86,68%.  

Perolehan nilai rata-rata pada siklus II ini sudah mencapai pada indikator yang 

telah ditentukan oleh peneliti yaitu 80% atau 16 siswa sudah mampu melakukan servis 

atas pada permainan bola voli, jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran tidak 

perlu dilanjutkan lagi ke siklus III dan dinyatakan selesai. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1) Dalam meningkatkan hasil belajar servis atas pada permainan bola voli guru harus 

mampu mempunyai variasi pembelajaran sehingga siswa tidak akan merasa bosan dalam 

memngikuti pembelajaran di kelas 

2) Semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peneltian berikunya. 
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